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TETAPI Pandan Wangi sama sekali
tidak beranjak dari tempatnya.
Bahkan pedangnya itu pun kemudian
bergetar siap untuk menyerang Ki
Tambak Wedi. "Kubunuh kau,"teriak
Ki Tambak Wedi.

Pandan Wangi sama sekali tidak
menghiraukannya

Tetapi Ki Tambak Wedi memang ti-
dak dapat membuat pertimbangan-
pertimbangan lain. Ia sadar bahwa di
belakangnya guru dan dua orang
muridnya yang bersenjata cambuk itu
sedang mengejarnya.

Karena itu, maka ketika Pandan
Wangi tidak juga mau menepi, Ki
Tambak Wedi meloncat sambil meng-
geram. Senjatanya berputar dengan
dahsyatnya.

Sejenak kemudian terjadilah se-
buah benturan yang dahsyat. Kedua
belah pedang Pandan Wangi telah
membentur putaran senjata Ki
Tambak Wedi. Begitu kerasnya, se-

hingga Pandan Wangi sama sekali ti-
dak mampu mempertahankannya.
Kedua pedangnya itu terlempar bebe-
rapa langkah daripadanya.

Kini terbuka kesempatan bagi Ki
Tambak Wedi untuk menusuk dada
gadis yang sama sekali sudah tidak
berdaya itu. Meskipun tatapan mata-
nya sama sekali tidak tergeser. De-
ngan tabah Pandan Wangi yang sege-
ra dapat menguasai keseimbangannya
kembali itu, berdiri tegak di tempat-
nya sambil menengadahkan dadany.

Namun dalam saat yang sekejap
itu, terbayang di rongga mata iblis tua
itu seorang perempuan yang menat-
apnya dengan tajam sambil menen-
gadahkan dadanya dan berkata,
"Disini, disini kau menusukkan sen-
jatamu. Ayo, siapakah di antara kali-
an yang jantan, Paguhan atau Arya
Teja."

Bayangan itu telah menghambat
tangan Ki Tambak Wedi. Wajah

Pandan Wangi memang hampir tidak
ubahnya wajah ibunya, Rara Wulan.

Tetapi Ki Tambak Wedi tidak dapat
menghentikan loncatannnya yang
tergesa-gesa. Ia diburu oleh waktu
dan oleh ketiga orang bercambuk itu.

Karena itu, maka Ki Tambak Wedi
kemudian menjulurkan tangan kiri-
nya dan mendorong Pandan Wangi ke
samping sementara ia berlari terus
menyongsong kuda Ki Argapati yang
sudah menjadi begitu dekatnya.

Dorongan itu telah melemparkan
Pandan Wangi beberapa langkah, ke-
mudian jatuh terbanting di tanah.
Terasa tulang-tulangnya seakan-akan
berpatahan sehingga sejenak
matanya serasa menjadi gelap dan
berputaran. Hanya karena tekadnya
yang luar biasa ia berhasil mengang-
kat kepalanya untuk menyaksikan
apa yang akan dilakukan oleh Ki
Tambak Wedi atas ayahnya. 

(Bersambung)-f
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Pelatihan Membaca Kitab Gundul

YOGYA (KR) - Fadhlur-

rahman SPdI MPd, dosen

Pendidikan Agama Islam (PAI)

Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) memberi Pelatihan

'Kiat-kiat Membaca Kitab

Gundul dengan Matan Kitab

Taisir Alam' di Madrasah

Aliyah Muhammadiyah se-Po-

norogo Jawa Timur. Kegiatan

tersebut diberi pengantar M

Yuzril Syamsu Ardhy SPdI se-

lalu Kepala Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Alam 5 Sido-

harjo Pulung Kabupaten Pono-

rogo. 

"Kegiatan tersebut merupa-

kan bentuk pengabdian masya-

rakat," ujarnya, Jumat (9/7).

Pengabdian direalisasikan ber-

sama dosen dan mahasiswa

Prodi Pendidikan Agama Islam

(PAI) UAD Fandi Akhmad

MPdI, dibantu 2 mahasiswa

Hardi Mahardika dan Rahma

Sabila.

Muhammad Yuzril Syamsu

dalam sambutannya antara

lain mengatakan, kegiatan

Kiat-kiat Membaca Kitab sa-

ngat positif untuk siswa-siswi

MA di Ponorogo. Kegiatan

pengabdian masyarakat (Abdi-

mas) ini, merupakan kerja

sama Prodi Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Agama Islam

(FAI) UAD dengan MA Mu-

hammadiyah Alam 5 Pulung

Ponorogo. 

"Kami senang adanya ke-

giatan ini. Semoga tetap ber-

lanjut," ujar Muhammad

Yuzril.

Sedangkan Fadlurrahman

pada awal pelatihan menjelas-

kan, yang dimaksud kitab gun-

dul. Kitab gundul adalah mak-

na kiasan dan tulisan berba-

hasa Arab tanpa harokat.

"Kami menggunakan matan

kitab taisir alam karena kitab

itu ada kaidah yang memu-

dahkan orang belajar membaca

kitab berbahasa Arab. Selain

itu, susunannya juga sistema-

tis," katanya.

Untuk itu, dalam kegiatan

tersebut diberikan banyak hal,

termasuk kiat-kiat membaca

kitab. Kiat itu, seringkali mem-

baca kitab meskipun tidak pa-

ham di awal. Susunan kata

yang selalu berulang diingat

seperti susunan mudhaf'-mud-

hafilaih, naat man'ut dan lain-

nya. Perhatikan setiap awal ka-

ta yang diawali huruf jar pasti

diakhiri kasroh.

Ditambahkan Fadlurrah-

man, sengaja melakukan

pengabdian kepada masyara-

kat jauh dari kampus, karena

memiliki pertimbangan ter-

sendiri. 

"Mayoritas siswa MA

Muhammadiyah sangat ku-

rang keterampilan dalam mem-

baca kitab gundul, sehingga ka-

mi berinisiatif membantu da-

lam membaca kitab ini," ucap-

nya.                                    (Jay)-f

Tingkatkan Peran Pemilih, 
KPU Kembangkan Sijada

BANTUL(KR) -  KPU Bantul

melakukan inovasi layanan un-

tuk pemilih salah satunya pro-

gram Sistem Informasi Jaga

Data (Sijada). Program Sijada

ini dikembangkan sebagai upa-

ya meningkatkan peran serta

masyarakat untuk lebih peduli

terhadap data pemilih, selain itu

juga sebagai ruang edukasi ten-

tang pentingnya masyarakat

mengetahui hak pilih sebagai

hak konstitusional yang dilin-

dungi oleh undang undang.

Ketua KPU Bantul, Didik Jo-

ko Nugroho, Jumat (9/7) menu-

turkan bahwa Program Sijada

yang di inisiasi oleh KPU Bantul

ini kedepan akan dikembangkan

menjadi aplikasi yang mudah di-

akses oleh masyarakat. "Diha-

rapkan masyarakat tidak lagi

kesulitan untuk mengakses data

pemilih, menurutnya data pemi-

lih yang baik adalah data yang

akurat yaitu menjamin seluruh

warga masyarakat yang mem-

punyai hak pilih untuk masuk

dalam daftar Pemilih," jelasnya.

Program Sijada imbuhnya, ju-

ga akan dikembangkan menjadi

sarana untuk forum dialektika

yang mendiskusikan isu isu ter-

kait data pemilih, sehingga di-

harapkan kedepan program ini

sebagai wahana untuk memini-

lisir adanya isu pemilih 'hantu'

(ghost voters) pada Data Pemilih

Tetap (DPT).

Ketua Divisi Teknis Penye-

lenggaraan KPU Bantul, Joko

Santosa menjelaskan, dalam

program Sijada ini KPU Bantul

menyiapkan formulir pemu-

takhiran data pemilih secara on-

line melalui link google doc. Me-

lalui link ini masyarakat dapat

memberikan tanggapan dan ma-

sukan terhadap data pemilih di

seluruh wilayah Kabupaten

Bantul, masyarakat bisa mela-

kukan update data, seperti jika

pindah domisili antar kecamat-

an, perubahan identitas data, pe-

rubahan status pekerjaan, atau

melaporkan anggota keluarga

yang sudah meninggal. "Untuk

akses link ini dapat melalui,

http://bit.ly/formdpbkpuban-

tul2021. Segala informasi dan

dokumen yang diunggah akan

dijaga tingkat kerahasiannya,

data tersebut hanya digunakan

KPU Bantul untuk pemutakhir-

an data berkelanjutan," jelasnya.

Pemutakhiran data pemilih

berkelanjutan yang dilakukan

oleh KPU Bantul ini tidak hanya

digunakan untuk kepentingan

Pemilu dan pemilihan namun

juga dapat digunkan sebagai da-

ta awal dalam pelaksanaan Pe-

milihan Lurah Desa di Bantul.

Berdasarkan rekapitulasi  pe-

mutakhiran data berkelanjutan

data pemilih untuk periode bu-

lan Juni Tahun 2021 di Bantul

berjumlah 695.622 pemilih de-

ngan rincian pemilih laki-laki

berjumlah 341.233 serta pemilih

perempuan 354.389  pemilih ter-

sebar di 17 kapanewon.   (Aje)-d
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Fadlurrahman MPd menyampaikan materi.


